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ABSTRAK 

 Narkotika merupakan obat atau zat yang berasal dari tanaman atau bukan 

tanaman, sintetis atau semi sintetis yang apabila dihisap, diminum, ditelan, atau 

disuntikan akan berpengaruh pada sistem kerja otak. Narkotika merupakan bagian dari 

napza. Napza adalah singkatan dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model matematika              pada 

penyebaran pengguna narkoba dengan melihat faktor edukasi dan tipe rehabilitasi. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis kestabilan model yaitu berdasarkan 

karakteristik nilai eigen dengan menggunakan kriteria Routh-Hurwitz. Penelitian ini 

memperoleh bilangan reproduksi dasar dan dua titik kesetimbangan yaitu titik 

kesetimbangan bebas penyakit dan titik kesetimbangan endemik. Titik kesetimbangan 

bebas penyakit akan stabil asimtotik lokal apabila 0 1R   dan titik kesetimbangan 

endemik akan stabil lokal apabila 0 1R  .  

Kata kunci : narkotika, model matematika, edukasi, rehabilitasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii  

ABSTRACT 

 Narcotics are drugs or substances derived from plants or non-plants, synthetic or 

semi-synthetic which when smoked, drunk, swallowed or injected will affect the working 

system of the brain. Narcotics are part of drugs. Napza is an abbreviation for narcotics, 

psychotropics and other addictive substances. The purpose of this study was to determine 

the              mathematical model for the distribution of drug users by looking at 

educational factors and types of rehabilitation. The method used to analyze the stability of 

the model is based on the characteristics of the eigenvalues using the Routh-Hurwitz 

criteria. This study obtained the basic reproduction number and two equilibrium points, 

namely the disease-free equilibrium point and the endemic equilibrium point. The 

disease-free equilibrium point will be locally asymptotically stable if 0 1R   and the 

endemic equilibrium point will be locally stable if 0 1R  . 

Keywords: narcotics, mathematical models, education, rehabilitation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Narkotika merupakan obat atau zat yang berasal dari tanaman atau bukan 

tanaman, sintetis atau semi sintetis yang apabila dihisap, diminum, ditelan, atau 

disuntikan akan berpengaruh pada sistem kerja otak. Narkotika merupakan bagian 

dari napza. Napza adalah singkatan dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif 

lainnya. Napza mengandung bahan-bahan berbahaya yang diciptakan untuk 

kebutuhan medis dan pengobatan serta memiliki efek tersendiri, sehingga 

peredarannya sangat diatur oleh pemerintah. Napza dikatakan berbahaya apabila 

penggunaannya melebihi dosis dalam dunia medis.Ancaman penyalahgunaan 

Narkotika dan obat-obatan terlarang (narkoba) atau narkotika, psikotropika, dan 

zat aditif (Napza) sudah menjadi fenomena global dan merupakan ancaman 

kemanusiaan (Herindrasti, 2018). 

World Drug Report 2017 memperkirakan bahwa pada tahun 2015 sekitar 5 

persen dari populasi orang dewasa yang berusia 15-64 tahun menggunakan 

narkoba setidaknya sekali dalam setahun. Dengan kata lain sekitar 158 juta hingga 

351 juta penduduk dunia menggunakan narkoba (UNODC, 2017). Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan BNN dan Puslitkes-UI tahun 2015 menyatakan 

bahwa angka prevalensi penyalahgunaan narkoba berada di kisaran 2,20% atau 

sekitar 4.098.029 orang dari total populasi penduduk Indonesia yang berusia 10– 

59 tahun (BNN, 2015).  

Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah melaksanakan program 

pencegahan peningkatan jumlah penyalahgunaan narkotika, yaitu program 

edukasi dan rehabilitasi. Melalui program edukasi, pemerintah berharap 

masyarakat tahu bahaya penyalahgunaan narkoba dan menjauhi narkoba. 

Sedangkan, program rehabilitasi merupakan suatu proses perawatan atau 

pengobatan untuk memberhentikan para pecandu dari ketergantungan narkotika 
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dan masa menjalani perawatan atau rehabilitasi dapat diperhitungkan sebagai 

hukuman. 

 Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan khususnya 

bidang matematika, memberikan peranan penting dalam menggambarkan 

fenomena penyebaran suatu penyakit yang biasa dikenal dengan istilah model 

epidemi. Selain digunakan untuk memodelkan penyebaran penyakit menular di 

bidang kesehatan, model epidemi ini juga dapat digunakan untuk memodelkan 

suatu fenomena sosial, salah satunya untuk melihat tingkat penyebaran 

penyalahgunaan narkoba dengan faktor edukasi dan tipe rehabilitasi. Beberapa 

peneliti telah melakukan pengembangan model matematika yang membahas 

tentang penyebaran pengguna narkoba, diantaranya penyebaran penyalahgunaan 

narkotika dengan tipe rehabilitasi yaitu model epidemi           (Chandra & 

Khoirunisa, 2021),  model SITRS pada pelaku penyalahguna narkoba (Dayustin & 

Rosha, 2021), analisis kestabilan pada penyebaran pengguna narkoba dengan 

faktor edukasi  dengan model        (Husain, M. R., Nurwan, & Resmawan 

,2020). 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik mengembangkan 

penelitian tersebut dengan menambahkan tipe rehabilitasi yaitu 

model             . Pada model ini, populasi dibagi menjadi enam subpopulasi 

yaitu subpopulasi individu  yang rentan menggunakan narkoba walaupun sudah 

diberikan edukasi   ). Subpopulasi individu yang rentan menggunakan narkoba 

tanpa diberikan edukasi   ).Subpopulasi individu pennguna narkoba coba pakai 

(E).Subpopulasi individu pengguna narkoba pecandu (I).Subpopulasi individu 

pengguna narkoba yang mendapat rehabilitasi rawat inap (   ).Subpopulasi 

individu pengguna narkoba yang mendapat rehabilitasi rawat jalan (   ). 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan 

dibahas. Masalah-masalah yang dimaksud mencakup hal-hal berikut. 
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1. Bagaimana membangun model matematika penyebaran pengguna narkoba 

dengan faktor edukasi dan tipe rehabilitasi? 

2. Bagaimana menganalisis model matematika penyebaran pengguna 

narkoba dengan faktor edukasi dan tipe rehabilitasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendapatkan model matematika dari penyebaran pengguna narkoba 

dengan faktor edukasi dan tipe rehabilitasi. 

2. Mendapatkan analisis dari model matematika penyebaran pengguna 

narkoba dengan faktor edukasi dan tipe rehabilitasi. 

2.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penulisan topik pemodelan matematika penyebaran pengguna 

narkoba dengan faktor edukasi dan tipe rehabilitasi ini, maka manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai pemodelan 

matematika khususnya dalam penyebaran pengguna narkoba dengan faktor 

edukasi dan tipe rehabilitasi. 

2. Meningkatkan gambaran umum pola atau mekanisme penyebaran 

pengguna narkoba dengan faktor edukasi dan tipe rehabilitasi sehingga 

dapat terhindar dari penyalahgunaan narkoba. 
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